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The implementation of Smart city is closely related to technological developments but the use of 

technology in the world today is proven to contribute to environmental damage due to high carbon 

emissions released into the environment as a result of the use of energy consumption that has not been 

efficient. Solution to overcome that is by using Green IT concept. The application of Green IT in 

education is directed to improve quality, meet user needs and reduce operational costs. Many colleges 

have not paid to environmental sustainability as the result of using technology. This paper is the result 

of a preliminary study describing the indicator of college readiness using the G-Readiness+ 

Framework. Classification methods, literature review, development analyzes, and modifications are 

done through papers published in international and national journals with green IT readiness, green 

smart campus and human resource management as the topic. The results of this study are the 

components contained in the G-Readiness+ framework are attitude, policy, practice, technology, 

governance, and human resources. These indicators can be adopted into the campus environment to 

measure the effectiveness of applies the Green IT concept to Green Smart Campus. 
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ABSTRAK 

Penerapan Smart City sangat berkaitan dengan perkembangan teknologi namun pemanfaatan teknologi 

di dunia saat ini terbukti berperan terhadap kerusakan lingkungan dikarenakan tingginya emisi karbon 

yang dilepaskan ke lingkungan sebagai akibat pengunaan konsumsi energi yang belum efisien. Solusi 

untuk mengatasinya yaitu dengan menggunakan konsep Green IT.  Penerapan Green IT dalam dunia 

pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas, memenuhi kebutuhan pengguna dan mengurangi 

biaya operasional. Sebagian besar perguruan tinggi belum memperhatikan kelestarian lingkungan 

sebagai dampak penggunaan teknologi. Tujuan dari paper ini merupakan hasil kajian awal yang 

menguraikan indikator-indikator kesiapan perguruan tinggi dengan menggunakan kerangka kerja G-

Readiness+. Metode pengklasifikasian, literature review, analisis pengembangan,  dan modifikasi 

dilakukan melalui paper yang dipublikasikan pada jurnal internasional dan nasional dengan green IT 

readiness, green smart campus dan human resource management sebagai topiknya. Hasil dari kajian 

ini adalah komponen-komponen yang terdapat dalam kerangka kerjaG-Readiness+ yaitu attitude 

(sikap), policy (kebijakan), practice (praktek), technology (teknologi), governance (tata kelola), dan 

human resource (sumber daya manusia). Indikator-indikator tersebut dapat diadopsi ke dalam 

lingkungan kampus untuk mengukur efektivitas penerapan konsep Green IT menuju Green Smart 

Campus. 
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A. PENDAHULUAN 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(BAPPENAS) telah membuat roadmap kota 

masa depan di Indonesia yaitu sustainablecity. 

Dimana sustainablecity merupakan sebuah kota 

yang memanfaatkan sumber daya alamnya 

secara efisien, namun tetap dapat memenuhi 

kebutuhan manusia di masa sekarang dan masa 

depan. Kota berkelanjutan harus nyaman, layak 

secara ekonomi dan ramah lingkungan. 

Indonesia akan menerapkan Smart city untuk 

seluruh kota di Indonesia. Penerapan 

sustainablecity salah satunya dengan 

mewujudkan Smart city.   

Penerapan Smart city sangat berkaitan 

dengan perkembangan teknologi namun data 

dari badan dunia Greenpeace International 

menyebutkan bukti sejumlah layanan dan 

pemanfaatan teknologi di dunia saat ini turut 

berperan terhadap kerusakan lingkungan 

dikarenakan tingginya emisi karbon yang 

dilepaskan ke lingkungan sebagai akibat 

pengunaan konsumsi energi yang belum efisien. 

Dan Indonesia termasuk negara penyumbang 

emisi Gas Rumah Kaca (GRK) tertinggi ke 4 di 

dunia yang berasal dari kebakaran hutan, 

pembalakan legal dan ilegal, dan pembukaan 

hutan untuk perkebunan tunggal (kelapa sawit) 

(Pories, 2007). Menurut (Teknologi, 2016) 

penerapan Smart city bertujuan untuk 

meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi 

warganya, membuat kota semakin efektif dan 

efisien, meningkatkan daya saing dan 

pertumbuhan ekonomi, dan untuk pemerataan 

penghasilan. Penerapan Smart city dapat 

dilakukan dengan menggunakan konsep Green 

IT, agar aplikasi atau teknologi yang digunakan 

dalam penerapan Smart city tersebut dapat tetap 

ramah lingkungan dan diharapkan dapat 

mewujudkan sustainable city. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), ilmu pengetahuan dan 

sumber daya manusia merupakan pendukung 

utama dalam pengembangan Smart city. Faktor 

teknologi informasi dan komunikasi meliputi 

seluruh infrastruktur fisik dan digital. Faktor 

manusia menyediakan lapisan lain dari 

infrastruktur untuk keberhasilan Smart 

city(Winters, 2011) dan ilmu pengetahuan 

merupakan sebuah output dari pendidikan 

(Giffinger, 2007), dimana pendidikan 

merupakan komponen inti yang telah digunakan 

dalam mengevaluasi kinerja Smart city(Kwok, 

2015). Teknologi dan ilmu pengetahuan akan 

menghasilkan strategi baru untuk meningkatkan 

kapasitas dalam pemanfaatan perangkat 

komputer, sedangkan tanpa sumber daya 

manusia yang mengimplementasikan maka 

sistem baru tidak akan dapat berubah walaupun 

teknologi dan ilmu pengetahuannya sudah 

tersedia. Jika ketiga faktor pendukung di atas 

dapat dilaksanakan dengan baik maka 

pengembangan Smart cityakan berjalan dengan 

lancar, cepat dan tepat. Antara Smart city dan 

Green IT sangat berkaitan erat karena Smart 

city merupakan kumpulan implementasi dari 

banyak teknologi dan beberapa dari teknologi 

tersebut berkonsep Green IT, dan sebaliknya 

Green IT tidak dapat diimplementasikan jika 

tidak ada teknologi pendukung. Beberapa 

contoh implementasi Green IT pada Smart city 

meliputi smart home, smart environment, dan 

intelligence transport system (Mattoni et al., 

2016). 

Penelitian iniakan dikembangkan di 

perguruan tinggi, dimana kondisi kesiapan 

Green IT saat ini belum terukur dan belum 

memiliki strategi dan arahan yang jelas, 

sehingga perlu dilakukan evaluasi kesiapan 

Green IT. Paper ini merupakan hasil kajian awal 

yang menguraikan tentang indikator-indikator 

kesiapan perguruan tinggi dengan menggunakan 

Green IT Readiness+, dimana indikator-

indikator tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas/ sejauh mana perguruan 

tinggi telah menerapkan konsep Green IT dalam 

setiap aktivitas di kampus. 

 

B. BAGIAN INTI 

B.1 Smart Campus 

Smart campus termasuk salah satu 

bidang penerapan Smart city pada 

lingkungan pendidikan khususnya 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi 

merupakan salah satu tempat yang cocok 

untuk menerapkan Green IT karena 

perguruan tinggi merupakan tempat 

bertemunya pengguna dengan latar 

belakang yang berbeda untuk melakukan 

semua aktivitas pendidikan dengan 

penggunaan TIK. Pengelolaan layanan, 

siswa dan kegiatan kampus merupakan 

tantangan terbesar bagi perguruan tinggi 

sekarang ini. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut maka dibutuhkan sebuah konsep 

Smart yang diadopsi oleh pihak kampus 

(Mattoni et al., 2016). Smart campus 
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muncul sebagai respon dari keterkaitan 

antara sebuah kota (City) dengan institusi 

pendidikan khususnya perguruan tinggi 

(Campus) (Shahrour, 2014). Sehingga 

implementasi Smart campus diharapkan 

dapat mewujudkan Smart Citizen. Karena 

Smart Citizen merupakan salah satu modal 

untuk mewujudkan Smart city, sehingga 

dapat dikatakan bahwa Smart campus 

merupakan ruang inkubator di dalam 

mewujudkan Smart city pada suatu kota 

atau daerah (Schoning, 2013). Faktor utama 

dari Smart campus adalah memberikan 

layanan berkualitas tinggi, melindungi 

lingkungan dan menghemat biaya 

(Alghamdi and Shetty, 2016).  

Sejalan dengan perkembangan tersebut, 

pusat inovasi EBTIC mengembangkan 

secara holistik dan interaktif mengenai 

iCampus. Dimana iCampus terdiri dari 6 

pilar yang digunakan sebagai pedoman 

dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran di perguruan tinggi. Keenam 

pilar tersebut yaitu iLearning, iGovernance, 

iGreen, iHealth, iSocial dan iManagement 

(Ng et al., 2010). Sehingga idealnya smart 

campus harus mencakup seluruh pilar 

tersebut. Konsep green smart campus sudah 

mulai diterapkan pada Institusi perguruan 

tinggi. Green smart campus merupakan 

sebuah konsep yang menggabungkan antara 

Green IT dan Smart campus dalam rangka 

mendukung terciptanya Smart city. Maka 

green smart campus dapat diartikan sebagai 

keterlibatan semua civitas kampus dalam 

memanfaatkan sumber daya dan teknologi 

yang ada di lingkungan kampus secara 

efektif, efisien dan ramah lingkungan. 

Penelitian pernah dilakukan di Belanda oleh 

(Ravesteyn, Plessius and Mens, 2014), 

fokus dari penelitian ini pada pembelajaran 

(penelitian dan pendidikan), infrastruktur 

dan transportasi. Dalam penelitian ini belum 

menerapkan aspek keberlanjutan 

lingkungan pada perguruan tinggi. 

Sebagian besar perguruan tinggi lebih 

berfokus pada proses pembelajarannya 

dengan melalui system e-learning(Aion et 

al., 2012) tanpa memperhatikan kelestarian 

lingkungan akibat penggunaan perangkat 

elektronik. Padahal sebuah perguruan tinggi 

dapat dikatakan sebagai smart campus 

apabila selaras dengan 6 pilar 

pengembangannya (Aion et al., 2012), salah 

satunya adalah pengembangan pada pilar 

iGreen. Banyak perguruan tinggi yang 

mengabaikan pilar tersebut dikarenakan 

mereka lebih fokus kepada pengembangan 

teknologi dalam pembelajaran. Dan justru 

dalam hal ini iGreen memiliki dampak 

paling signifikan terhadap keberlanjutan 

campus (Aion et al., 2012). 

B.2 Green IT Readiness 

Banyaknya permasalahan lingkungan 

misalnya kekeringan, banjir, dan badai yang 

terjadi pada beberapa tahun terakhir ini di 

beberapa Negara merupakan akibat dari 

akumulasi efek dari gas rumah kaca yang 

mengubah pola cuaca dan iklim dunia 

(Murugesan, 2008). Peningkatan konsumsi 

energy akan mengakibatkan emisi gas 

rumah kaca. Laporan dari paper 

Greenpeace International(Cloud 

Computing, 2012) membuktikan perangkat 

komputer dan peralatan elektronik lainnya 

sebagai penyumbang terbesar dari 

pembuangan emisi karbon. Sehingga 

dengan mengurangi konsumsi listrik 

merupakan kunci untuk mengurangi emisi 

karbon dioksida dan dampaknya terhadap 

lingkungan dan pemanasan global 

(Ravesteyn, Plessius and Mens, 2014). 

Green IT adalah sebuah inovasi terhadap 

lingkungan yang merupakan kunci 

keberhasilan dalam keberlanjutan di masa 

depan. 

Pentingnya penelitian tentang Green IT 

telah diakui seperti yang tertuang dalam 

laporan (Gartner, 2016). Sebuah organisasi 

perlu untukmembangun dan mengelola 

teknologi untuk menjaga kelestarian 

lingkungan sekarang dan masa depan. 

Framework G-readiness diperkenalkan oleh 

Alemayehu Molla, et al (Molla and Cooper, 

2011) untuk mengukur sejauh mana 

kesiapan sebuah organisasi dalam 

menerapkan Green IT. FrameworkG-

Readiness merupakan pengembangan dari 

domain Green IT dan E-readiness yang 

digunakan untuk menguji validitas dari 

model yang dikembangkan. Kerangka kerja 

G-readiness mempunyai 5 komponen 

penting yang merupakan kunci keberhasilan 

penerapan Green IT. Identifikasi 5 

komponen G-readiness yaitu attitude 

(sikap), policy (kebijakan), Technology 

(teknologi), Practice (praktek), dan 

Governance (tata kelola). G-readiness 
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merupakan kombinasi dari kelima 

komponen di atas untuk mengurangi 

limbah, konsumsi listrik dan meningkatkan 

efisiensi energi serta menghasilkan 

Greeneconomy.  

Penelitian tentang kesiapan Green ICT 

juga pernah dilakukan oleh Franklin 

Wabwoba (Wabwoba et al., 2013) untuk 

mengetahui kemampuan organisasi dalam 

menerapkan green ICT untuk 

mengembangkan perekonomian di Kenya. 

Penelitian ini mengadopsi model G-

readiness milik Molla, Copper dan 

Pittayachawan (Molla and Cooper, 2011) 

dengan melakukan menambahkan faktor 

demografi/ICT Personil yang meliputi usia, 

jenis kelamin, pekerjaan, kualifikasi 

akademik, dan kualifikasi teknis. Dan hasil 

temuannya adalah ICT personil sangat 

mempengaruhi green IT readiness di 

Kenya. 

B.3 Human Resource Management 

Sejalan dengan peningkatan penelitian 

tentang GreenOrganisation(Marcus and 

Fremeth, 2017) semakin memperjelas 

bahwa sebuah organisasi sangat 

membutuhkan sumber daya manusia untuk 

mendukung praktek Green IT atau dapat 

dikatakan sumber daya manusia sebagai 

faktor kunci keberhasilan sebuah organisasi 

dalam melestarikan lingkungan 

(Leszczynska, 2016). Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Wabwoba tahun 2014 

menyatakan bahwa manusia merupakan 

faktor penentu dalam penyebaran teknologi 

(Wabwoba et al., 2014). Sehingga 

kemampuan dalam mengelola sumber daya 

manusia sangat mempengaruhi keberhasilan 

penerapan kesiapan Green IT. Dari 

penelitian Arulrajah, Opatha dan Nawaratne 

menyatakan praktek Green Human 

Resource Management dapat 

diimplementasikan pada organisasi untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja lingkungan yang berkelanjutan 

(Arulrajah, 2015).    

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil  

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Wabwoba tahun 2013 bahwa kesiapan 

ICT personil memberikan kontribusi 

langsung terhadap organisasi yang sedang 

mempersiapkan penerapan green IT 

(Wabwoba et al., 2013). Dalam lingkungan 

perguruan tinggi, sumber daya manusia 

yang terlibat di dalamnya meliputi 

mahasiswa, karyawan, dan dosen. Dari sisi 

pengunaan infrastruktur IT, semakin banyak 

sumber daya manusia yang sadar terhadap 

keberlanjutan lingkungan maka dapat 

mengurangi biaya operasional namun tetap 

dapat memberikan layanan yang 

berkualitas. Menurut Jabbour 2008 praktek-

praktek yang melibatkan sumber daya 

manusia meliputi perekrutan, seleksi, 

evaluasi kinerja, pelatihan dan pemberian 

reward(Jabbour and Chiappetta, 2008).  

Pada model G-Readiness Molla, et al 

(Molla and Cooper, 2011) terlihat bahwa 

Human Resource hanya sedikit berpengaruh 

atau bahkan tidak berpengaruh terhadap 

kesiapan Green IT, padahal menurut 

(Wabwoba et al., 2013) ICT personil 

memberikan kontribusi secara langsung 

terhadap G-Readiness. Dengan melalui 

proses pengelolaan sumber daya manusia 

maka akan menentukan keberhasilan atau 

kegagalan dalam menerapkan kesiapan 

Green IT. Sehingga untuk jangka panjang, 

sumber daya manusia sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi pada sebuah 

organisasi. 

C. METODE 

Proses review dan analisis dilakukan 

melalui paper yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional. Paper-paper yang dipilih fokus 

pada topik green IT readiness dan green smart 

campus. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Mengumpulkan paper-paperdan kemudian 

melakukan pengkategorian/pengklasifikasian 

literature green IT readiness, green smart 

campus dan human resource management 

sebagai topiknya. 

2. Melakukan literature review untuk 

menentukan indikator baru (yang belum ada) 

dalam G-Readiness dari model Molla 

(Cooper, 2009). 

3. Melakukan analisis pengembangan terhadap 

teori yang sudah ada yang kemudian 

diadopsi pada lingkungan perguruan tinggi. 

4. Melakukan modifikasi terhadap indikator 

yang sudah ada dengan indikator baru agar 

dapat menghasilkan framework G-

Readiness+. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

D.1 Human Resource sebagai salah satu 
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indikator G-Readiness+ 

Organisasi merupakan sekumpulan 

orang yang saling berinteraksi dan 

berkoordinasi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Elemen-elemen penyusun dalam 

mendirikan sebuah organisasi yaitu tujuan 

yang ingin dicapai, kegiatan untuk 

mencapai tujuan, lokasi, dan sumber daya 

(manusia, material, teknologi, modal, 

metode) (Dasar-dasar manajemen - Teori, 

definisi dan konsep, 2016). Sehingga unsur 

sumber daya manusia mempunyai peranan 

yang sangat besar pengaruhnya dalam 

kesuksesan sebuah organisasi(Mathis and 

Jackson, 2001). Sumber daya manusia yang 

terampil dan berkualitas merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari ICT (M. K. 

Sameni, 2006)dan berfungsi sebagai kunci 

pengembangan dan pengelolaan teknologi 

(Munyua, 2010).Peranan manajemen SDM 

semakin penting dalam menghadapi 

tantangan kompetitif antar organisasi di era 

globalisasi ini (Alwi, 2001). Dalam sebuah 

organisasi kemampuan sumber daya 

manusia meliputi perekrutan (Mathis and 

Jackson, 2001; Leszczynska, 

2016),kompensasi (Mathis and Jackson, 

2001), pelatihan dan pengembangan 

(Wabwoba et al., 2014),(Mathis and 

Jackson, 2001), pengalaman(Molla and 

Cooper, 2011).Sebuah perguruan tinggi 

dapat mengukur kesiapan green IT nya 

dengan melalui:  

1. Proses perekrutan dilakukan untuk 

mendapatkan sumber daya daya 

manusia yang kompeten, terampil, 

mampu dan mau bekerjasama untuk 

tercapainya tujuan organisasi. Proses 

perekrutan dan seleksi karyawan harus 

dapat mencerminkan tujuan organisasi 

jangka panjang.Green recruitment 

mengacu kepada persamaan komitmen 

antara organisasi dengan calon 

karyawan/mahasiswa. Dalam 

perekrutan karyawan maupun 

mahasiswa membutuhkan proses yang 

cepat dan akurat. Sehingga dalam 

proses ini sangat memerlukan teknologi 

agar proses berjalan sesuai hasil yang 

diharapkan organisasi. 

2. Pelatihan dan pengembangan tenaga 

kerja, berkaitan dengan praktek ramah 

lingkungan yang berhubungan dengan 

efisiensi energi dan konsumsi sumber 

daya alam(Leszczynska, 2016). 

Pelatihan dan pengembangan yang 

ramah lingkungan dapat melatih metode 

kerja karyawan untuk mengurangi 

limbah, pemanfaatan sumber daya yang 

tepat, konservasi energi dan 

mengurangi kerusakan lingkungan 

(David B. Zoogah, 2011). 

3. Proses evaluasi kinerja karyawan, 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu 

untuk mengetahui, mengontrol dan 

melakukan perbaikan terkait dengan 

kinerja karyawan supaya layanan 

campus lebih berkualitas dan 

berkelanjutan. Evaluasi kinerka 

karyawan dapat mencegah penurunan 

kinerja karyawan. Penilaian kinerja 

dapat memberikan umpan balik bagi 

karyawan untuk mendukung perbaikan 

lingkungan yang terus menerus pada 

lingkungan (Schuler et al., 2017).    

Peranan teknologi dalam organisasi sangat 

penting karena teknologi merupakan peralatan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan dalam organisasi. Apabila 

terjadi kesalahan dalam pemilihan maupun 

penggunaan teknologi maka akan berakibat 

terhadap biaya operasional organisasi 

tersebut(Dasar-dasar manajemen - Teori, 

definisi dan konsep, 2016).  

Framework G-Readiness+ dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja G-Readiness+ 

 

D.2 Indikator-indikator kerangka kerja 

G-Readiness+ 

Kerangka kerja G-Readiness+ 

merupakan hasil pengembangan dan 

modifikasi dari G-Readiness Molla dengan 

penambahan komponen Human Resource. 

Indikator-indikator berikut ini merupakan 
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item-item tambahan dari subcomponent 

yang digunakan sebagai penentu kesiapan 

perguruan tinggi dalam menerapkan Green 

IT. Untuk memperjelas dari masing-masing 

komponen kerangka kerja G-readiness+ 

maka akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Komponen attitude (sikap) merupakan 

penilaian terhadap kepedulian sebuah 

organisasi(perguruan tinggi) dalam upaya 

mengurangi emisi karbon dari 

penggunaan teknologi sehari-hari. Pada 

komponen attitude meliputi:  

1. Peraturan dan teknologi informasi yang 

dimiliki oleh universitas mengenai 

emisi gas rumah kaca. 

2. Dampak lingkungan yang ditimbulkan 

dari penggunaan teknologi informasi 

pada perguruan tinggi. 

3. Pengaturan sistem pendingin dan 

pencahayaan pada pusat data. 

4. Penggunaan energi listrik pada 

perangkat TI secara efisien. 

5. Dampak lingkungan yang ditimbulkan 

dari pembuangan sampah elektronik (e-

waste) pada perguruan tinggi. 

b. Policy (kebijakan), merupakan komponen 

kesiapan untuk mengukur sejauh mana 

organisasi (perguruan tinggi) mempunyai 

kebijakan terhadap kelestarian alam. 

Fokus dari komponen policy yaitu 

perguruan tinggi memiliki kebijakan 

tentang: 

1. Bina lingkungan untuk kelestarian 

lingkungan. 

2. Peralihan ke sumber energy dan 

infrastruktur yang lebih ramah 

lingkungan. 

3. Penggunaan perangkat TI yang ramah 

lingkungan dan yang sudah tidak 

terpakai. 

4. Himbauankepada seluruh stakeholder 

untuk hemat energy. 

5. Penggunaan transportasi ramah 

lingkungan di dalam kampus (sepeda, 

green car)(Dehghanmongabadi, 

2012),(Cruz Luis, 2007), (Zysman and 

Kenney, 2016).* 

6. Pendirian Green canteen di dalam 

lingkungan kampus(Leszczynska, 

2016).* 

                                                     
* indikator pengembangan dari kerangka kerja Green 

Readiness+ 

 

c. Practice(praktek) berkaitan dengan aplikasi 

yang telah diterapkan dengan 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan 

dalam infrastruktur TI, operasional dan 

pembuangan akhir. Indikatorpractice 

meliputi: 

1. Pengadaan barang termasuk 

penggantian peralatan teknologi 

informasi yang ramah lingkungan 

2. Pengoperasian perangkat TI dengan 

memperteimbangkan factor 

lingkungan. 

3. Pemisahan biaya penggunaan TI 

dengan dana keseluruhan 

4. Aktivitas daur ulang/membuang 

peralatan IT dengan cara yang ramah 

lingkungan. 

5. Melakukan pemilihan terhadap 

supplier yang memiliki green track 

record 

6. Penerapanpaperless office dan layanan 

online dalam kegiatan belajar mengajar 

dan administrasi(Arney, Jones and 

Wolf, 2013).* 

7. Penyediaan tempat parkir khusus 

untuk transportasi ramah 

lingkungan(Dehghanmongabadi, 

2012),(Cruz Luis, 2007), (Widyasari, 

2016).* 

d. Technology(teknologi) merujuk pada 

teknologi dan sistem informasi untuk 

mengurangi konsumsi energi, 

mengoptimalkan efisiensi energi 

infrastruktur teknis TI, serta mengurangi 

emisi gas rumah kaca. Fokus dari 

komponen technology yaitu pada indikator: 

1. Kampus memilih perangkat teknologi 

informasi tepat guna dengan 

mempertimbangkan faktor kebutuhan, 

hemat energi, ramah lingkungan. 

2. Kampus melakukan konsolidasi dan 

virtualisasi data center. 

3. Kampus melakukan pemantauan 

terhadap  perangkat TI yang memiliki 

mode standby untuk menghemat 

energy 

4. Kampus melakukan storage tiering, 

data center airflow, dan pengaturan 

layout data center. 

5. Kampus melakukan pengaturan terkait 

dengan pendingin ruangan, kapasitas 

UPS, dan perangkat hemat energy. 

                                                     
 

 



Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2017 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , 1-2 November 2017 

7 

 

 

 

 

Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/semnastek 

STR - 005 
p- ISSN : 2407  –  1846 
e-ISSN : 2460 – 8416 
 
  

6. Kampus menggunakan teknologi smart 

room untuk proses pembelajaran 

(sensor, CCTV, WIFI)(Widyasari, 

2016).* 

7. Kampus menggunakan smart card 

untuk seluruh civitas akademik 

(Halawani and Mohandes, 

2003),(Malar a/p Sivalingam, no 

date).* 

e. Governance(tata kelola)mengarahkan serta 

mengendalikan suatu organisasi dalam 

menerapkan Green IT untuk mencapai 

tujuan akhir. Sebuah organisasi diharapkan 

mempunyai tata kelola yang ramah 

lingkungan untuk menyeimbangkan resiko 

dengan menyesuaikan TI dan proses bisnis 

perguruan tinggi. Indikator dari komponen 

governancemeliputi:  

1. Kampus memiliki target untuk 

mengurangi jejak karbon. 

2. Kampus telah menetapkan departemen 

penanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan Green business. 

3. Pihak management kampus (Rektor) 

mendiskusikan Green It sebagai 

isu/prioritas utama termasuk anggaran 

dan sumber daya dalam penerapan 

Green IT. 

4. Seluruh karyawan dan mahasiswa di 

perguruan tinggi ikut berperan 

dalammelaksanakan tindakan ramah 

lingkungan baik dari sektor TI maupun 

non TI. 

f. Human Resourcemerupakan komponen 

inti dari framework G-Readiness+. 

Kegiatan yang dilakukan di kampus tidak 

akan berjalan dengan lancar tanpa adanya 

sumber daya manusia.Untuk dapat 

memanajemen sumber daya manusia, 

sebuah organisasi melakukan proses 

perekrutan, training development dan 

evaluasi. Indikator dari komponen human 

resource meliputi: 

1. Perekrutan karyawan dan mahasiswa 

baru dilakukan secara online melalui e-

file/e-berkas(Leszczynska, 2016). 

2. Penyeleksian karyawan dan mahasiswa 

baru dengan menggunakan tes online, 

teleconferencing dan virtual 

interview(Bangwal and Tiwari, 2015). 

3. Kampus mengadakan pelatihan 

                                                     
 

 

(training)untuk mengadaptasi praktek 

ramah lingkungan (distance learning, 

daur ulang)(Renwick, Redman and 

Maguire, 2008, 2013). 

4. Kampus melakukan pelatihan dan 

pengembangan yang sistematis bagi 

seluruh karyawan dan mahasiswa 

dalam memanajemen lingkungan yang 

baik(Opatha, 2013).   

5. Kampus membangun sistem informasi 

manajemen lingkungan (EMISI) dan 

audit lingkungan(Arulrajah, 2015). 

6. Kampus menetapkan standar kinerja 

ramah lingkungan untuk masing-

masing karyawan(Renwick, Redman 

and Maguire, 2008, 2013). 

Dari seluruh indikator di atas tidak semua 

indikator dapat diterapkan pada kampus-kampus 

di Indonesia. Sehingga perlu dilakukan adopsi 

kerangka kerjaG-Readiness+ yang sesuai 

dengan kondisi dari masing-masing kampus. 

Komponen-komponen G-Readiness+ juga dapat 

diimplementasikan pada organisasi atau instansi 

yang memanfaatkan IT sebagai salah satu 

sarana penunjang proses bisnisnya. Dari uraian 

di atas dapat diketahui bahwa G-Readiness+ 

dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

pengukuran untuk menentukan kesuksesan 

implementasi Green IT. Diharapkan Green IT 

dapat meningkatkan kesadaran dari kampus-

kampus yang memanfaatkan IT, supaya dapat 

menciptakan lingkungan IT yang ramah 

lingkungan(Purweni, Winarno and Najib, 2014). 

Green computing, green IT dan ICT 

sustainability merupakan study dan praktek 

komputasi ramah lingkungan (Murugesan and 

Laplante, Phillip A., 2011). Konsep Green IT 

dapat diterapkan di dalam sebuah perguruan 

tinggi, yang mencakup proses merancang, 

membuat, menggunakan, dan mendaur ulang 

perangkat elektronik dengan meminimalkan 

dampak pada lingkungan. Sehingga secara 

umum komponen utama yang harus 

diperhatikan pihak kampus untuk menerapkan 

Green IT meliputi:  

a. Penggunaan teknologi yang lebih ramah 

terhadap lingkungan 

b. Penggunaan energy yang lebih efisien 

c. Proses daur ulang terhadap perangkat 

eletronik yang sudah tidak terpakai 

d. Penggunaan media online untuk 

menggantikan sistem cetak kertas/ 
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paperless office. 

e. Peningkatan umur penggunaan peralatan 

eletronik menjadi lebih panjang untuk 

mengurangi limbah karbon   

f. Pengembangan kualitas SDM melalui 

pelatihan, workshop TIK tentang 

perawatan peralatan elektronik dan 

pengelolaan jaringan computer. 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Sumber daya manusia merupakan 

komponen yang penting dari kerangka kerja G-

Readiness+. Untuk mendapatkan sumber daya 

yang terampil dan berkualitas dengan melalui 

proses manajemen sumber daya manusia, yaitu 

organisasi melakukan proses perekrutan, 

pelatihan serta pengembangan, dan evaluasi. 

Paper ini merupakan kajian awal dalam 

menentukan indikator Green Readiness+, 

sehingga tidak semua indikator dari G-

Readiness diadopsi ke dalam G-Readiness+ 

pada lingkungan kampus. Framework G-

Readiness+ dapat digunakan untuk mengukur 

atau mengevaluasi penerapan Green IT pada 

sebuah perguruan tinggi. Adapun komponen 

yang terdapat dalam framework G-Readiness+ 

yaitu attitude (sikap), policy (kebijakan), 

practice (praktek), technology (teknologi), 

governance (tata kelola), dan human resource 

(sumber daya manusia). 
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